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ABSTRAK  

Penelitian kecepatan transpirasi dan jumlah stomatadari beberapa jenis Polypodiaceaae 

epifit pada ketinggian berbeda telah dilakukan pada September-November 2000, di Bukit 

Pinang-Pinang Ulu Gadut Padang dan di laboratorium Taxonomi Tumbuhan, Biologi FMIPA, 

Unand Padang. Lokasi penelitian ditentukan dengan metode Purposive Sampling berdasarkan 

survei pendahuluaan. Hasil yang didapat pada kecepatan transpirasi maximum untuk jenis 

Pyrrosia foveolata, Aglaomorpha heraclea dan Photinopteris speciosa dihasilkan pada jam 

12.00-13.00 wib untuk setiap ketinggian. Jumlah stomata dan ukuran stomata setiap ketinggian 

untuk Pyrrosia foveolata, Aglaomorpha heraclea dan Photinopteris speciosa juga berbeda. Rata-

rata tertinggi jumlah stomata adalah pada jenis Photinopteris speciosa yaitu pada ketinggian 300 

mdpl dihasilkan 118, untuk ketinggian 400- 500 mdpl adalah 269 dan 310 stomata. Untuk tipe-

tipe stomata untuk jenis Pyrrosia foveolata didapatkan anomocytic, pericytic dan desmocytic. 

Sedangkan Aglaomorpha heraclea dan Photinopteris speciosa adalah bentuk copolocytic 

Kata kunci: Polypodiaceae epiñt, Transpirasi, Stomata, 

PENDAHULUAN 

Transpirasi merupakan proses dominan antara hubungan air dengan tumbuh- tumbuhan. 

Karena dapat menyebabkan perpindahan air baik dari dalam maupun luar tubuh tumbuhan 

(Mukhtar, 1990). Salah satu kelompok tumbuh-tumbuhan yang melakukan proses transpirasi 

adalah tumbuhan epifit baik yang tidak berpembuluh seperti lumut, alga serta kelompok 

tumbuhan yang berpembuluh seperti Pteridophyta dan Spermatophyta (Whitten,Anwar, 

Damanik, Hisyam, 1984). 

Jenis-jenis epifit yang terdapat dalam jumlah yang besar di hutan adalah famili dari paku 

Polypodiaceae. Jumlahnya meliputi 1000 spesies yang pada umumnya tumbuh baik di daerah 

tropik dan sub tropik. Famili Polypodiaceae hampir semuanya epiñt, mempunyai rhizom yang 

menjalar dan bagian luar bersisik. 

Penelitian-penelitian mengenai kecepatan transpirasi pada tumbuhan tingkat tinggi telah 

banyak dilakukan diantaranya Hellkvist (1970) terhadap tumbuhan Pinus sylvestris dan Beukes 

(1984) meneliti transpirasi Mulus pumila. Burhan, Netty, Zuraida, Suwirmen dan Erizal (1995) 

telah meneliti kecepatan transpirasi dari Swintonia schwenkii, Quercus gemelliflora, Shorea 

maxwelliana, Macaranga triloba dan Calophyllum soulattri. Penelitian kecepatan transpirasi 
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pada paku epifit belum banyak dilakukan. Walter (1984) telah meneliti kecepatan transpirasi 

Asplenium nidus dan beberapa paku teresterial seperti Pteridium aquilinum di Afrika. 

Selanjutnya Rizalinda (1994) telah meneliti tentang kecepatan transpirasi Asplenium nidus L. dan 

Drynaria quercz'folia di Hutan Pendidikan dan Penelitian Biologi, Universitas Andalas. 

Transpirasi yang sering dilakukan oleh tumbuh-tumbuhan ada dua yaitu transpirasi 

kutikula dan transpirasi stomata. Pada transpirasi stomata kehilangan air berlangsung melalui 

stomata (Lovelles, 1987). Jumlah stomata pada daun suatu tumbuhan sangat bervariasi (Hidayat, 

1995). Salisbury dan Ross (1995), jumlah dan susunan stomata ditentukan oleh spesies tumbuhan 

dan kondisi lingkungan dimana spesies tersebut berada, diantaranya suhu, kelembaban udara, 

intensitas cahaya dan konsentrasi CO2, Beberapa variasi kerapatan stomata pada tumbuh 

tumbuhan yang telah diamati oleh beberapa ahli antara lain daun Ficus religiosa 400/mm2 

(Sajwan dan Paliwal, 1977). Coleus blumei 190/mm2 (Fisher, 1985), Papulus deltoideus 

151/mm2 (Russin dan Even, 1984) dan Stevia rebaudiana 283,42 mm2 (Dahlan, 1984) dan 

kerapatan stomata yang diteliti tersebut adalah permukaan abaksial. 

Berdasarkan hal - hal diatas maka telah dilakukan penelitian tentang kecepatan transpirasi 

dan jumlah stomata dari Polypodiaceae epifit berrdasarkan ketinggian. Tujuan penelitian ini 

untuk mennentukan kecepatan transpirasi, jumlah stomata dan tipe-tipe stomata dari jenis 

Pyrrosia foveolata,Aglaomorpha Heraclea dan Photinopteris speciosa pada ketinggian yang 

berbeda. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilakukan pada tahun 2000 di Bukit Pinang-pinang, Ulu Gadut 

Padang, dan dilanjutkan di laboratorium Taxonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas, Padang. Lokasi penelitian 

ditetapkan secara purposive sampling yaitu berdasarkan survey pendahuluan dan penelitian-

penelitian terdahulu dimana Polypodiceae epifit yang diambil didapat pada seluruh lokasi 

penelitian. Lokasi penelitian diambil pada setiap 100 meter di atas permukaan laut, dimulai pada 

300 meter permukaan laut sampai 500 mdpl. Pengukuran kecepatan transpirasi sekali dalam 

seminggu dan dilakukan selama empat minggu. Untuk setiap minggu pengambilan sampel dan 

kecepatan transpirasi dilakukan dua kali antara 9V00-11.00 wib dan sore antara 13,00-15.00 

WIB. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan metode pertimbangan, Pengukuran parameter 

ñsika lingkungan dilakukan pada setiap ketinggian di lapangan. Parameter ñsika yang diukur 

meliputi; temperatur udara, kelembaban udara, intensitas cahaya. Untuk sampel stomata 

pengambilan sampel hanya diambil satu kali pada setiap ketinggian. Kemudian pengukuran 

jumlah stomata, indek stomata dilakukan di laboratonium dengan metode pembeningan dan 

menentukan tipe stomata berdasarkan sel penutup terhadap sel pengiring. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari penelitiaan yang telah dilakukan tentang Kecepatan Transpirasi dan Jumlah Stomata 

Beberapa Jenis Polypodiaceae Epifit pada Ketinggian Berbeda Bukit Pinang- Pinang ,Ulu Gadut 

Padang, didapatkan data sebagai berikut: 

Pengamatan Stomata dari Tiga Jenis Polypodiaceae Epifit 

Setelah melakukan pembeningan terhadap helaian daun Pyrrosia foveolata, Aglaomorpha 

heraclea dan Photinopten's speciosa dengan larutan Chloralhidrat dapat diamati jumlah stomata 

per mm2 area daun, indek stomata, ukuran stomata dan tipe-tipe stomata. 

Jumlah stomata, indek stomata, ukuran stomata dan tipe stomata pada ketiga jenis 

Polypodiaceae epiñt yang diteliti ternyata bervariasi ( Tabel 1.). Dari hasil yang didapat terlihat 

jumlah stomata dan indek stomata akan bertambah bila ketinggian bertambah, sedangkan untuk 

ukuran stomata tidak dapat dikatakan bertambah pada setiap ketinggian karena jenis yang 

didapat menunjukan hasil yang turun naik pada ketinggian yang berbeda. 

Sen (1986) telah melakukan pengukuran stomata pada Davalia dan beberapa genera 

lainnya, ternyata didapatkan ukuran stomata yang bervariasi, di antaranya Humata dan 

Psamiosorus berukuran lebih kecil. Jumlah stomata paling tinggi dari ketiga jenis Polypodiaceae 

epilit yang diteliti adalah Photinopreris speciosa, ini dapat dikatakan bahwa setiap jenis dari 

tumbuhan khususnya pada Polypodiaceae epiñt mempunyai jumlah stomata yang berbeda. Pada 

penelitian ini didapatkan jumlah stomata yang berbeda untuk setiap ketinggian dimana semakin 

tinggi dari permukaan laut ditemukan jumlah stomata lebih banyak dari pada ketinggian yang 

lebih rendah dari permukaan laut. Dari ketiga jenis Polypodiaceae epitit yang diteliti maka 

Photinopreris Speciosa mempunyai jumlah stomata yang paling tinggi pada ketinggian 500 

mdpl. 

Secara anatomi dapat dilihat tipe-tipe stomata. Pada pengamatan daun Pyrrosia foveolata 

ditemukan beberapa tipe stomata. Menurut Patel et al. (1975) bahwa tipe-tipe pada jenis Pyrrosia 

foveolata pada hasil penelitian berdasarkan pola yang dibentuk oleh sel penutup terhadap sel 

pengiring adalah tipe anomocytic, pericytic dan desmocytic. 

Pada jenis Aglaomorpha heraclea dan Photinopteris speciosa ditemukan tipe stomata 

yang sama. Tipe-tipe stomata dari kedua jenis Polypodiaceae yang didapat menurut Van 

Cotthem (1975) dan Patel et al. (1975) adalah tipe polocytic dan tipe copolocytic. 
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Kecepatan Transpirasi dari Tiga Jenis Polypodiacea Epifit 

Dari penelitian yang telah dilakukan terhadap kecepatan transpirasi pada ketinggian 300 

mdpl, 400 Inde dan 500 mdpl dengan waktu pengambilan berbeda didapatkan hasil seperti yang 

disajika pada Tabel 2. 

Pada Tabel 2, terlihat kecepatan transpirasi pada setiap waktu pengamatan dari ketiga 

jenis Polypodiaceae epifit yang diamati berfluktuasi. Pada Pyrrosia foveolata pertambahan 

kecepatan transpirasi selama pengukuran 09:00 dan 10:00 WIB, sedangkan pada Aglaomorpha 

heraclea dan Photinopteris speciosa tidak terjadi penambahan kecepatan transpirasi pada saat 

pengukuran yang sama. Ini dikarenakan pada saat pengambilan daun Pyrrosia foveolata pada 

pengukuran pukul 10:00 WIB, keadaan cuaca cerah, sedangkan untuk Aglaomorpha heraclea dan 

Photinopteris speciosa, waktu pengukuran kecepatan transpirasi pukul 10:00 WIB keadaan cuaca 

cerah berawan. Diduga saat pengambilan daun inilah yang mempengaruhi terjadinya 

pengurangan jumlah kecepatan transpirasi. Pada waktu pengambilan daun 12:00 dan 13:00 WIB, 

terjadi peningkatan kecepatan transpirasi pada ketiga jenis Polypodiaceae epifit yang diamati 

pada setiap ketinggian. Ini dikarenakan pada saat itu adalah waktu maksimum tingginya 

intensitas cahaya, sehingga kecepatan transpirasi juga mengalami peningkatan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Kecepatan Transpirasi dan Jumlah Stornata. 

Beberapa Jenis Polypodiaceae Epifit pada Ketinggian Berbeda di Bukit Pinang-pinang Ulu 

Gadut Padang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kecepatan transpirasi dari jenis Pyrrosia foveolata, berkisar antara 0.00086 g/cm
2
/jam-   

0.01607 g/cm
2
/jam, untuk Aglaomorpha heraclea berkisar antara 0.0029 g/cm

2
/jam -0.00167 

g/cm
2
/jam dan jenis Photinopteris speciosa berkisar antara 0.00018g/cm

2
/jam - 0.00327 

g/cm
2
/jam. 

 

2. Jumlah stomata dari jenis Pyrrosia foveolata, Aglaomorpha heraclea dan Photinopteris   

speciosa pada setiap ketinggian mengalami kenaikan. Penambahan jumlah Stomata tertinggi 

didapat pada jenis Photinopteris speciosa yaitu pada ketinggian ketinggian 300 mdpl, jumlah 

stomata yang diterbitung adalah 118, untuk ketinggian 400 mdpl, dan 500 mdpl, terhitung 

sebanyak 269 dan 310 stomata. 

3. Ukuran stomata dari jenis Pyrrosia foveolata, berkisar antara 4.13x3.13p. sampai dengan 

5.38x5.50u, untuk jenis Aglaomorpha heraclea berkisar antara 6.88x5.25u sampai dengan 
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8.75x6.63u dan jenis Photinopteris speciosa berkisar antara 7.13x6_25u sampai dengan 

8.9lx738u, ukuran stomata yang di-dapatkan bervariasi pada setiap ketinggian. 

4. Tipe-tipe stomata yang didapat berdasarkan jumlah sel pengring pada jenis Pyrrosia faveolata 

adalah tipe stomata anomocytic, pericytic dan desmocytic. Pada Aglaomorpha heraclea dan 

Photinopteris speciosa didapatkan tipe-tipe stomata polocytic dan copolocytic. 
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